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1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, seperti
dalam ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. Dalam bidang pendidikan
misalnya, banyak kalangan menyadari bahwa perubahan yang dibawa banyak
memberikan hal positif yang akan memudahkan sebuah sistem menjadi lebih maju
dan bermutu serta dapat membantu memudahkan segala sesuatu menjadi lebih
efektif dan efisien.

Bimbingan dan konseling merupakan bagian dalam bidang pendidikan.
Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses pemberian layanan bantuan
kepada individu (konseli) dari seorang konselor. Di sekolah, proses pemberian
layanan konseling individu dilakukan oleh guru BK (konselor) kepada siswa
(konseli). Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini,
pemberian layanan tersebut tidak hanya dapat dilakukan dengan tatap muka secara
langsung, tetapi juga bisa dengan memanfaatkan media atau teknologi informasi
yang ada.

Sebagai salah satu terobosan untuk mengimplementasikan pemanfaatan
teknologi, proses konseling bisa diterapkan dengan format jarak jauh dan dengan
bantuan teknologi yang dihubungkan oleh jaringan internet yang dikenal dengan
istilah e-konseling, atau konseling daring, atau dikenal juga dengan istilah virtual
konseling. Prayitno dalam Pasmawati (2016) juga mengatakan bahwa proses
konseling dapat diselenggarakan dengan berbagai media yang memungkinkan

hubungan konseling jarak jauh atau disebut konseling daring.



Salah satu hasil dari perkembangan teknologi yang bisa dimanfaatkan
untuk membantu komunikasi antara konselor dan konseli melalui layanan
konseling daring adalah handphone. Handphone atau telepon genggam
merupakan alat bantu komunikasi jarak jauh yang memungkinkan penggunanya
dapat saling berinteraksi melalui suara dan pesan teks. Perkembangan teknologi
yang dimiliki handphone pun mengalami kemajuan dari waktu ke waktu.
Memasuki era digital, fitur handphone pun semakin canggih dengan
diciptakannya sebuah handphone pintar atau yang lebih dikenal dengan sebutan
smartphone.

Smartphone merupakan sebuah device yang memungkinkan penggunanya
untuk melakukan komunikasi seperti menelpon atau SMS juga di dalamnya
terdapat fungsi PDA (Personal Digital Assistant) yang memiliki kemampuan
layaknya komputer. Selain itu, sebuah handphone dikatakan sebagai smartphone
jika memiliki sistem operasi di dalamnya, seperti sistem operasi Android,
Blackberry, i0S, dan Windows Phone (Firly, 2019:4).

Di Indonesia, Android merupakan sistem operasi smartphone dengan
pengguna terbanyak (Wikipedia, 2016). Icrossing, sebuah lembaga digital
marketing agency dari Inggris pada tahun 2014 merilis tren penggunaan sistem
operasi perangkat mobile di Indonesia. Dari data tersebut menunjukkan
perbandingan yang signifikan antara Android (45%) dengan sistem operasi mobile
lainnya, seperti Nokia (33%), Blackberry (5%), Apple i0OS (3%), dan lainnya
(14%). Kecenderungan akan ponsel Android ternyata selaras dengan tren

penggunaan smartphone di kalangan siswa SMA N 12 Kota Jambi. Berikut data



yang peneliti temukan setelah mengumpulkan biodata siswa sebagai guru

bimbingan dan konseling di kelas X1 tahun ajaran 2020/2021.

Tabel 1. Data pengguna android peserta didik kelas XI SMA N 12 Kota Jambi tahun pelajaran

2020/2021
No Kelas Pengguna Android Jumlah Peserta
Didik
1 XIIPA1 28 orang 36 orang
2 XIIPA 2 32 orang 34 orang
3 XI'IPA 3 26 orang 28 orang
4 XI'IPA4 30 orang 35 orang
5 XIIPS1 28 orang 34 orang
6 XIIPS 2 25 orang 33 orang
7 XIIPS3 31 orang 33 orang
Jumlah 200 orang 233 orang

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa secara garis besar Android
adalah jenis handphone yang banyak digunakan oleh siswa kelas XI dengan
persentase sebesar 86%. Dengan pengguna Android sebanyak itu, tentu dapat
dimanfaatkan dalam pengembangan program bimbingan dan konseling dengan
menggunakan sebuah media atau aplikasi, dimana media atau aplikasi tersebut
berfungsi untuk memaksimalkan perekaman permasalahan yang dihadapi konseli
untuk dapat mengambil langkah penanganan yang tepat, serta menjaga
kerahasiaan masalah yang dihadapi konseli dan kemudahan komunikasi dengan
konseli.

Selama ini, pengguna Android sebanyak itu belum maksimal
dimanfaatkan dalam pemberian layanan konseling individu di SMA N 12 Kota
Jambi. Pemberian layanan konseling individu yang telah diterapkan selama ini
dilakukan dengan tatap muka secara langsung di sekolah yang dalam praktek
pelaksanaannya dijumpai beberapa hambatan, diantaranya adalah kurang
efektifnya pemberian layanan konseling individu disebabkan banyaknya guru BK

dan siswa yang tidak sebanding, dimana satu guru harus memberikan layanan



untuk 200 orang siswa, keterbatasan waktu antara konselor dan konseli di sekolah
terlebih tidak ada jam tatap muka di kelas, konseli tidak berani bertatap muka
secara langsung dengan konselor untuk mengungkapkan masalah yang
dihadapinya.

Lebih lanjut, pengalaman peneliti selama menjadi guru BK di SMA N 12
Kota Jambi, pelaksanaan layanan konseling individu di sekolah masih belum
terlaksana secara efektif. Hal ini terlihat dari masalah yang dihadapi setiap siswa
tidak dapat tertangani dengan baik dan hanya dilakukan dipermukaannya saja.
Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling juga belum berjalan secara
optimal dan selalu menemui hambatan baik itu datang dari guru maupun dari
siswa itu sendiri. Sehingga, guru mendapat kesulitan untuk melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling dengan baik.

Selain itu, sering kali ditemukan hambatan dalam pelaksanaan layanan
konseling individu bahwa pada awalnya guru BK sudah melakukan perjanjian
untuk melakukan konseling individu dengan siswa, namun siswa tersebut lari
karena tidak mau untuk mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling tersebut.
Siswa juga enggan mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling individu karena
fasilitas ruangan untuk kegiatan bimbingan dan konseling tersebut belum
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk bercerita. Siswa menganggap bahwa
guru BK adalah polisi sekolah dan beranggapan konseling individu tersebut hanya
untuk mereka yang bermasalah saja, padahal seluruh siswa sudah seharusnya
mendapatkan layanan konseling individu yang sama.

Beberapa permasalahan tersebut mengakibatkan tidak semua siswa

diberikan layanan konseling individu oleh guru BK. Selanjutnya, layanan



konseling individu yang telah diterapkan di SMA N 12 Kota Jambi selama ini
belum dapat mendeteksi semua permasalahan yang terjadi pada siswa. Padahal
peran konselor di sekolah sangat penting dalam mendeteksi setiap permasalahan
masing-masing siswa.

Salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang guru bimbingan
dan konseling adalah memahami konseli (siswa) secara mendalam, termasuk
didalamnya adalah memahami kemungkinan-kemungkinan masalah yang
dihadapi konseli (siswa). Melalui pemahaman yang kuat tentang masalah-masalah
yang dihadapi konseli, seorang konselor selanjutnya dapat menentukan program
layanan bimbingan dan konseling, baik yang bersifat preventif, pengembangan
maupun kuratif, sehingga pada gilirannya diharapkan upaya pemberian layanan
dapat berjalan optimal.

Untuk mewujudkan pemberian layanan yang optimal, tentu diperlukan
usaha yang optimal pula. Salah satu yang dapat dilakukan oleh konselor agar
layanan konseling individu terlaksana secara optimal dan menyeluruh serta dapat
mendeteksi semua permasalahan yang terjadi pada siswa adalah dengan
memberikan sebuah Alat Ungkap Masalah (AUM) kepada siswa didukung lagi
dengan bantuan teknologi agar keterbatasan waktu dapat teratasi dikarenakan guru
BK memang tidak memiliki jam tatap muka di kelas.

Alat Ungkap Masalah (AUM) adalah alat yang digunakan untuk
mengungkapkan permasalahan yang dirasakan seseorang atau siswa (Prayitno,
2016: 2). Alat ungkap masalah merupakan sebuah instrumen dalam bimbingan
dan konseling yang digunakan untuk menemukan dan memahami setiap

permasalahan yang dialami siswa. Selama ini, AUM diadministrasikan dalam



bentuk kertas dan memiliki proses pengolahan secara manual sehingga memakan
tenaga yang besar dan waktu yang tidak efisien. Untuk itu, peneliti ingin
menghadirkan sebuah solusi dengan mengembangkan sebuah aplikasi konseling
daring untuk membantu pekerjaan guru BK dan mengoptimalkan pelaksanaan
layanan konseling individu secara menyeluruh agar dapat mendeteksi semua
permasalahan yang terjadi pada siswa.

Berkaitan dengan hal ini, aplikasi daring sering digunakan dalam studi
penelitian layanan konseling. Agung Slamet (2016) melakukan penelitian tentang
penggunaan media dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Kemudian,
Muhammad Refa’i (2017) melakukan penelitian tentang pengembangan aplikasi
konseling daring berbasis android di Program Studi Bimbingan Konseling
(PSBK) UIN Raden Intan Lampung. Selanjutnya, Dian Purbo (2017) melakukan
penelitian tentang pemanfaatan hasil AUM PTSDL untuk pelayanan bimbingan
dan konseling. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pihak tertarik dan
menganggap aplikasi daring dan pemanfaatan AUM sangat perlu dilakukan.
Meski demikian, belum ada penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan
aplikasi daring berbasis AUM dalam optimalisasi layanan konseling individu.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengoptimalkan kinerja guru BK dalam
memberikan layanan konseling individu kepada siswa serta membantu guru BK
dalam mengakses informasi tentang masalah-masalah yang dihadapi konseli
secara individual dengan cepat, mudah, dan akurat, maka peneliti ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Aplikasi Konseling Daring
berbasis Alat Ungkap Masalah dalam Optimalisasi Layanan Konseling

Individu di SMA N 12 Kota Jambi”.



1.2 Identifikasi Masalah

Ada beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah

sebagai berikut:

1. Layanan konseling individu yang didapat oleh siswa di SMA N 12 Kota

Jambi belum melibatkan sarana teknologi.

Belum adanya aplikasi konseling daring berbasis alat ungkap masalah yang
dapat membantu pekerjaan guru BK agar dapat mengakses informasi tentang
masalah-masalah yang dihadapi konseli (siswa) secara individual dengan
cepat, mudah, dan akurat serta dapat mengoptimalkan pelaksanaan layanan
konseling individu secara menyeluruh agar dapat mendeteksi semua

permasalahan peserta didik.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi dengan batasan

masalah agar penelitian ini lebih fokus, terarah, dan mendalam. Batasan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Aplikasi konseling daring berbasis Alat Ungkap Masalah adalah aplikasi
yang digunakan pada handphone Android

Optimalisasi layanan konseling individu yang dikembangkan menggunakan
aplikasi konseling daring berbasis Alat Ungkap Masalah dibatasi pada
pemberian alat deteksi permasalahan kepada setiap siswa yang dinamakan

Alat Ungkap Masalah (AUM).



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan, dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan aplikasi konseling daring berbasis Alat Ungkap
Masalah di SMA N 12 Kota Jambi?

2. Bagaimana optimalisasi layanan konseling individu dengan pemanfaatan
aplikasi konseling daring berbasis Alat Ungkap Masalah di SMA N 12 Kota

Jambi?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan aplikasi konseling daring berbasis
Alat Ungkap Masalah di SMA N 12 Kota Jambi.

2. Untuk mengetahui bagaimana optimalisasi layanan konseling individu
dengan pemanfaatan aplikasi konseling daring berbasis Alat Ungkap Masalah

di SMA N 12 Kota Jambi.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai aplikasi

konseling daring berbasis Alat Ungkap Masalah



b. Dapat meningkatkan wawasan mengenai pemanfaatan aplikasi konseling
daring berbasis Alat Ungkap Masalah dalam Optimalisasi Layanan
Konseling Individu

2. Secara praktis

a. agar guru dapat memaksimalkan perekaman permasalahan yang dihadapi
peserta didik dengan cepat, mudah, dan akurat, sehingga guru dapat
mengambil langkah penanganan yang tepat

b. agar guru BK lebih kreatif dalam pemanfaatan aplikasi konseling daring
berbasis Alat Ungkap Masalah

c. agar siswa mendapatkan layanan langsung secara individual dengan guru
pembimbing untuk membahas dan mengentaskan permasalahan yang

dihadapinya dan dalam rangka proses perkembangan dirinya.

1.7 Definsi Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman antara peneliti dengan

pihak-pihak yang akan memanfaatkan hasil penelitian ini maka diperlukan

beberapa definisi istilah sebagai berikut:

1. Aplikasi konseling daring berbasis Alat Ungkap Masalah berupa aplikasi
yang dapat diakses siswa melalui handphone android menggunakan jaringan
internet yang didalamnya berisi Alat Ungkap Masalah (AUM) untuk
mendeteksi, membahas dan mengentaskan permasalahan yang dihadapi siswa
dan dalam rangka proses perkembangan dirinya serta dapat memaksimalkan
perekaman permasalahan oleh guru BK dengan cepat, mudah, dan akurat,

sehingga guru dapat mengambil langkah penanganan yang tepat.



2. Untuk mengukur pemanfaatan aplikasi konseling daring berbasis alat ungkap

masalah oleh siswa dapat dilihat dari:

a. Behaviour Intention, meliputi:

1)

2)

3)

Ekspektansi kinerja (performance expectancy), pengukurannya dapat
dilihat dari: pemanfaatan aplikasi konseling daring dapat membantu
siswa dalam kegiatan layanan konseling individu, pemanfaatan
aplikasi konseling daring dapat memberikan keuntungan-keuntungan
dalam dirinya

Ekspektansi usaha (effort expectancy), pengukurannya dapat dilihat
dari: tingkat kemudahan siswa dalam menggunakan aplikasi
konseling daring, pengoperasian aplikasi konseling daring dirasakan
mudah digunakan oleh siswa

Pengaruh sosial (social influence), pengukurannya dapat dilihat dari:
orang-orang yang dianggap penting oleh siswa yang mempengaruhi
dalam pemanfaatan aplikasi konseling daring, alasan mempercayai
orang-orang yang dianggap penting tersebut, pengaruh orang-orang
yang dianggap penting bagi siswa dalam memanfaatkan aplikasi

konseling daring

b. Kondisi-kondisi fasilitas (facilitating conditions) yang mendukung,

pengukurannya dapat dilihat dari: teknik infrastruktur dan organisasional

yang disediakan dalam mendukung siswa memanfaatkan aplikasi, tingkat

kepercayaan siswa terhadap Kketersediaan teknik infrastruktur dan

organisasional tersebut.
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